BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu manajemen yang mengatur manusia, yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalamorganisasi perusahaan agar terwujud semua kepentingan perusahaan, karyawan dan masyarakat, Hasibuan (2001:10).


Manajemen adalah fungsi yang berhubungan dengan mewujudkan hasil tertentu melalui kegiatan orang-orang. Hal ini berarti sumber daya manusia bereperan penting dan dominan daloam manajemen. Peranan manajemen sumber daya manusia diakui sangat menentukan bagi terwujudnya tujuan. Tetapi untuk memimpin unsur manusia sangat rumit dan sulit.

Komponen-komponen sumber daya manusia pada dasarnya dibedakan atas pengusaha, karyawan dan pemimpin. Dalam hal ini difokuskan pada faktor pemimpinnya.

2.2 Definisi Kepemimpinan

Kepemimpinan menurut Terry yang dikutip oleh Kartini adalah “kepemimpinan adalah kegiatan dalam mempengaruhi orang lain untuk bekerja keras dengan penuh kemauan untuk tujuan kelompok” (1992;50).

“kepemimpinan adalah bentuk dominasi didasari oleh kemampuan pribadi, yang sanggup mendorong atau mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu berdasarkan penerimaan oleh kelompoknya, dan memiliki keahlian khusus yang tepat bagi situasi khusus” menurut Yong yang dikutip oleh Kartini (1992;50). 

Dari berbagai definisi di atas maka penulis menyimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang penting dalam organisasi atau perusahaan, kepemimpinan merupakan suatu kegiatan mempengaruhi perilaku bawahan baik dengan motivasi, prestasi dan hubungan yang baik dengan bawahan dalam lingkungan kerja.
2.2.1 

2.2.2 Gaya-gaya Kepemimpinan


Empat gaya utama kepemimpinan menurut Martin Evans dan Robert House yang dikutip oleh Miftah Thoha dalam bukunya Kepemimpinan dalam Manajemen (1991;44)

1. Kepemimpinan Direktif . gaya ini sama dengan model kepemimpinan yang otokratis dari Lippitt dan White. Bawahan tahu senyatanya apa yang diharapkan darinya dan pengarahan yang khusus diberikan oleh pemimpin. Dalam model ini tidak ada partisipasi dari bawahan.
2. kepemimpinan yang mendukung (Supportive Leadership). Kepemimpinan model ini mempunyai kesediaan untuk menjelaskan sendiri, bersahabat, mudah didekati, dan mempunyai perhatiaan kemanusiaan yang murni terhadap para bawahannya.

3. Kepemimpinan demokratis. Gaya kepemimpinan ini, pemimpin berusaha meminta dan mempergunakan saran-saran dari para bawahannya. Namun pengambilan keputusan masih tetap berada padanya.

4. kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi. Gaya kepemimpinan ini menetapkan serangkaian tujuan yang menantang para bawahannya untuk berpartisipasi. Demikian pula pemimpin memberikan keyakinan kepada mereka bahwa mereka mampu melaksanakan tugas pekerjaan mencapai secara baik.
2.2.3 Tipe-tipe Kepemimpinan

Menurut W.J Reddin dalam artikelnya What Kind Of Manager, yang dikutip oleh Wahjosumidjo (1992;30-31) menyatakan bahwa ada delapan tipe kepemimpinan,yaitu :

1. Tipe Deserter (pembelot).
 Sifatnya : bermoral rendah, tidak memiliki rasa keterlibatan, tanpa pengabdian,   tanpa loyalitas dan ketaatan, sukar diramal.
2. Tipe Birokrat


Sifatnya : correct, kaku, patuh pada peraturaan dan norma-norma. Ia adalah 
manusia organisasi yang tepat, cermat, berdisiplin dank eras.
3. Tipe Misionaris
Sifatnya : terbuka, penolong, lembut hati, ramah-tamah.

4. Tipe Developer (pembangun)

Sifatnya : kretif , dinamis, inovatif, memberikan/melimpahkan wewenang dengan baik, menaruh kepercayaan pada bawahan.
5. Tipe Otokrat
Sifatnya : keras, diktotaris mai menang sendiri,  keras kepala, sombong, bandel

6. Benevoleny Autocrat (otokrat yang bijak)

Sifatnya : lancer, tertib, ahli dalam mengorganisir, besar rasa keterlibatan diri.
7. Tipe Comproniser (Kompromos)
Sifatnya : plintat-plintut, selalu mengikuti angina tanpa pendirian, tidak mempunyai keputusan, berpandangan pendek dan sempit.
8. Tipe Eksekutif
Sifatnya : bermutu tinggi, dapat memberikan motivasi yang baik, berpandangan jauh, tekun.
2.2.4 Syarat-syarat Kepemimpinan 


Konsep mengenai persyaratan kepemimpinan itu menurut Stogdill yang dikutip oleh Kartini (1992; 73) itu harus dikaitkan dengan tiga hal yaitu :
1. Kekuasaan. Ialah kekuatan, otoritas dan legalitas yang memberikan wewenag kepada pemimpin guna mempengaruhi dan menggerakan bawahan untuk berbuat sesuatu.

2. Kewibawaan. Ialah kelebihan, keunggulan, keutamaan, sehingga orang mampu mengatur orang lain, sehingga orang tersebut patuh pada pemimpin, dan bersedia melakukan perbuatan-perbuatan tertentu.
3. Kemampuan. Ialah segala daya, kesanggupan, kekuatan dan kecakapan/keterampilan teknis maupun sosial, yang dianggap melebihi dari kemampuan anggota biasa.


Masih menurut Stogdill dalam buku yang sama menyatakan bahwa pemimpin itu harus memiliki beberapa kelebihan yaitu :
1. Kapasitas : kecerdasan, kewaspadan, kemampuan berbicara,keaslian, dan kemampuan menilai.

2. Prestasi/achievement : gelar sarjana, ilmu pengetahuan dan lain lain.

3. Tanggung jawab : mandiri, berinisiatif, tekun, ulet, percaya diri, agresif, dan punya hasrat tinggi untuk unggul.

4. Partisipasi : aktif, memiliki sosiabilitas tinggi, mampu bergaul, kooperatif atau mampu bekerja sama, mampu menyesuaikan diri, punya rasa humor.

5. Status : meliputi kedudukan sosial ekonomi yang cukup tinggi, popular, tenar.
2.3 Pengertian Efektivitas

Kegiatan manusia secara bersama-sama selalu membutuhkkan pemimpin, jadi harus ada pemimpin demi sukses dan efisiensi kerja karyawan. Dalam kenyataannnya para pemimpin dapat mempengaruhi moral dan kepuasan kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi.

Dari uraian diatas jelas bahwa peranan gaya kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap motivasi, semangat kerja karyawan sehingga dapat meningkatkan efektivitas kerja karyawan.


Pengaertian efektivitas menurut Gibson, Ivancevich, dan Donelly (1996;29) yang dikutip oleh Deddy Jacobus 

“Efektivitas kerja adalah perilaku yang dibuat dengan prestassi individu, kelompok dan organisasi. Makin dekat prestasi mereka terhadap prestasi yang diharapkan , maka makin efektif penilaian terhadap mereka.”


Sedangkan pengertian efektivitas menurut Soewarno Handayaningrat (1992;15)

“Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya”.

2.4  Hubugan Gaya Kepemimpinan Terhadap Efektivitas Kerja

Untuk memperkuat mengenai gaya kepemimpinan terhadap efektivitas kerja karyawan berikut kutipan pendapat Fledler yang dikutip oleh Stephen P. Robbin dalam dalam bukunya perilaku organisasi (1998;48).
“Kinerja kelompok yang efektif bergantung pada padanan yang teepat antara gaya interaksi dari si pemimpin dan bawahannya serta sampai tingkat mana situasi memberikan kendali dan pengaruh kepada sipemimpin”.
